
 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil 

Tentang Tanda Bahaya Kehamilan Dengan Keteraturan  ANC 

1. Berdasarkan mayoritas responden Puskesmas Dahlia mempunyai pengetahuan 

kurang baik tentang pengetahuan tanda bahaya kehamilan serta Keteraturan 

ANC sebanyak 20 orang (64,5%).  

2. Karakteristik ibu hamil trimester III yang diperoleh peneliti diantaranya: 

sebagian besar ibu hamil trimester III berusia 20-29 tahun sejumlah 48,4%, 

mayoritas memiliki pendidikan terakhir di jenjang SMA sejumlah 41,9%, dan 

83,9% bekerja sebagai ibu rumah tangga 

3. Berdasarkan mayoritas responden Puskesmas Dahlia mempunyai pengetahuan 

kurang baik tentang pengetahuan tanda bahaya kehamilan sebanyak 20 orang 

(64,5%).  

4. Untuk Mengidentifikasi keteraturan ANC di Puskesmas Dahlia Kota 

Makassar berdasarkan mayoritas responden memperoleh 17 orang ibu hamil 

yang tidak teratur melakukan kunjungan ANC (54,8%) Dari hasil uji statistik 

dengan menggunakan uji chi-square (fisher’s Exact Test) diperoleh nilai ρ = 

0,002 < nilai ɑ = 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya bahwa ada 

hubungan antara pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan 

dengan keteraturan ANC di Puskesmas Dahlia Makassar. 
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B. Saran 

1. Bagi Fakultas Kesehatan Unjaya 

Bagi Fakultas Kesehatan unjaya Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber referensi untuk mengembangkan ilmu tentang pentingnya 

pemeriksaan ANC atau keteraturan ANC serta pengetahuan ibu tentang tanda 

bahaya kehamilan.  

2. Bagi Mahasiswa  

Diharapkan mahasiswa dapat menjadikan hasil penelitian ini dapat menambah 

ilmu pengetahuan dan menambah wawasan mengenai Hubungan Pengetahuan 

Ibu Tentang Tanda Bahaya Kehamilan Dengan Keteraturan ANC. 

3. Bagi ibu hamil 

Diharapkan ibu hamil trimester III dapat menambah pengetahuan ibu hamil 

tentang pemeriksaan kehamilan (Antenatal care) sehingga ibu hamil 

termotivasi untuk melakukan pemeriksaan kehamilan secara teratur sebagai 

salah satu upaya untuk mencegah terjadi nya komplikasi kehamilan dan 

persalinan. 

4. Bagi Instansi Kesehatan 

Diharapkan keteraturan ANC ini dapat di beritahukan lagi kepada tenaga 

kesehatan dan ibu hamil agar ibu rutin memeriksakan kehamilannya di 

trimester awal hingga akhir. 

5. Bagi Tenaga Kesehatan  

Diharapkan kepada tenaga kesehatan Puskesmas Dahlia Kota Makassar dapat 

memberikan informasi penting mengenai tanda bahaya kehailan serta 

keteraturan ANC sehingga ibu hamil memiliki pengetahuan yang baik tentang 

tanda bahaya kehamilan dan keteraturan ANC. 
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